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ABSTRAK. Kemampuan berbicara verbal sangat penting diajarkan sejak dini untuk
membantu anak mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Saat anak tumbuh, mereka belajar
menyampaikan kebutuhan, pemikiran, dan perasaan melalui kata-kata. Berdasarkan data
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) tahun 2023, sekitar 5-8% anak prasekolah mengalami
keterlambatan bicara. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak media audiovisual
interaktif terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dengan keterlambatan bicara,
terutama yang memiliki faktor autisme dan gangguan bicara ekspresif. Penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan studi pre-eksperimen menerapkan desain one group pretest-posttest pada 5
anak yang didiagnosis speech delay oleh dokter. Media audiovisual interaktif memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan flash card, karena menggunakan
gambar bergerak, suara, dan animasi yang memudahkan pemahaman kosakata dan menarik
perhatian anak. Indikator yang diukur meliputi kemampuan menjawab pertanyaan, mengenali
bentuk geometri, rambu lalu lintas, serta bertanya dan berpendapat. Teknik Analisis data
dilakukan dengan uji Liliefors, uji Levene, dan Paired Sample T-test. Hasil menunjukkan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung = 13.377 > ttabel = 2,179. Temuan ini memberikan bukti
anak yang sebelumnya kesusahan menyatakan pengalaman atau mengatakan beberapa suku
kata kini mampu berkomunikasi secara lisan dengan bertambah baik sesudah memanfaatkan
media audiovisual interaktif.
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ABSTRACT. Verbal speech skills are important to teach from an early age to help children
express themselves and communicate. As children grow, they learn to convey their needs,
thoughts, and feelings through words. Based on data from the Indonesian Pediatric Association
(IDAI) in 2023, around 5-8% of preschool children experience speech delays. This study aims to
examine the impact of interactive audiovisual media on the speech of 5-6-year-old children with
speech delays, especially those with autism and expressive speech disorders. This research is a
quantitative pre-experiment study applying a one-group pretest-posttest design on 5 children
diagnosed with speech delay by a doctor. Interactive audiovisual media provides a more
interesting learning experience than flashcards because it uses moving images, sounds, and
animations that facilitate vocabulary understanding and attract children's attention.
Indicators measured include the ability to answer questions, recognize geometric shapes, traffic
signs, and ask questions and express opinions. Data analysis technique was conducted with
Liliefors test, Levene test, and Paired Sample T-test. The results showed a significance level of
0.000 < 0.05 and tcount = 13.377 > ttable = 2.179. This finding provides evidence that children
who previously had difficulty explaining experiences or saying a few syllables are now able to
communicate verbally better after using interactive audiovisual media.
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PENDAHULUAN
Secara umum, banyak anak-anak tidak dapat mengeluarkan bahasa dengan baik

dan tepat. Mereka sering kesulitan ketika mengungkapkan kata-kata, memahami
maknanya, dan ada juga yang belum mengenal huruf. Hal ini membuat mereka
mengalami kesulitan dalam belajar pada tingkat yang lebih tinggi seperti berbicara
secara luas, membaca, dan menulis [1]. Dilansir data dari Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) di tahun 2023, sekitar 5-8% anak pra-sekolah terindikasi keterlambatan
berbicara, yang dikenal sebagai speech delay. Bahkan, sekitar 7% anak berusia sekolah
juga mengalami hal serupa [2]. Persentase ini bermacam-macam antara satu negara dan
negara lain karena kriterianya bertentangan [3]. Meskipun begitu, lingkungan keluarga
memainkan peran awal dalam perkembangan bahasa yaitu kemampuan berbicara anak
yang dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, dipengaruhi oleh media, serta interaksi
dan komunikasi positif dari orang tua untuk mendukung perkembangan bahasa bicara
anak [4].

Kemampuan berbicara verbal penting dan harus diajarkan sejak anak usia dini
karena memungkinkan anak mengekspresikan diri dan berkomunikasi kepada orang
lain [5]. Saat anak-anak tumbuh dewasa, anak belajar mengomunikasikan kebutuhan,
pemikiran, dan perasaan mereka melalui kata-kata [6]. Hurlock mengemukakan bahwa
keterampilan berbicara mencakup elemen-elemen bahasa dan non-bahasa, seperti
teknik pengucapan, pengembangan kosakata, pembentukan kalimat, kemampuan
berkomunikasi secara lisan, keberanian dalam berbicara, kelancaran penyampaian, dan
ekspresi diri [7]. Sedangkan Menurut Barzun, kemampuan berbicara yang harus
dikembangkan mencakup aspek-aspek seperti pengucapan yang jelas, intonasi,
penggunaan kata yang tepat, penyusunan frasa dan kalimat, penggunaan tata bahasa
yang benar, kejelasan dalam menyampaikan pesan, kelancaran berbicara, serta
keterampilan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan [8]. Oleh sebab itu,
perkembangan bahasa yang anak sebagian tumbuh dengan pesat, sementara yang lain
melakukannya lebih perlahan. Kemampuan berbicara anak dianggap baik jika sesuai
dengan perkembangan usia, namun gangguan seperti kesulitan berbicara (speech delay)
atau gangguan kualitas suara dapat dianggap sebagai hambatan dalam kemampuan
berbicara [9].

TK yang terletak di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Berdasarkan pada pra-observasi yang dilakukan di TK tersebut pada bulan
Agustus - Oktober 2023. Selama proses observasi, ditemukan bahwa 5 anak mengalami
keterlambatan dalam perkembangan kemampuan berbicara. Meskipun pemahaman
terhadap instruksi sederhana sudah cukup baik, anak masih menghadapi tantangan
dalam mengekspresikan diri secara verbal. Anak lebih sering mengandalkan gestur dan
suara non-verbal untuk berkomunikasi, dan ketika mencoba berbicara, penggunaan
kosa katanya terbatas jumlahnya. Tidak hanya itu, anak tampak kesulitan dalam
merangkai kalimat yang lebih kompleks dan kerap kali mengulangi kata-kata tertentu.
Pada sesi interaksi, anak menunjukkan ketertarikan pada kegiatan yang diberikan,
namun respons verbalnya sering kali datang terlambat atau tidak sesuai dengan
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pertanyaan yang diajukan. Hal ini menandakan adanya hambatan dalam memproses dan
menghasilkan bahasa secara spontan. Anak juga terlihat lebih nyaman berkomunikasi
melalui cara-cara tidak langsung, seperti menggunakan mainan atau aktivitas fisik.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) Mengetahui perubahan kemampuan
berbicara anak speech delay usia lima sampai enam tahun sebelum dan sesudah
memanfaatkan media audiovisual interaktif (2) Mengetahui dampak penggunan media
audiovisual interaktif terhadap kemampuan berbicara anak speech delay kepada anak
usia lima sampai enam tahun.

Media audiovisual interaktif dapat digunakan sebagai sarana untuk memudahkan
anak-anak wusia dini khususnya gangguan speech delay dalam mengembangkan
kemampuan berbicara. Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru
mengungkap bahwa penggunaan media video audiovisual interaktif belum diterapkan
sebelumnya. Guru lebih terbiasa menggunakan media flash card yang berisi foto, kata,
atau lambang untuk membantu anak mengingat kosakata. Selain itu, dokter telah
mengidentifikasi lima anak laki-laki usia taman kanak-kanak, yang berusia antara lima
sampai enam tahun, mengalami speech delay. Pengamatan selama pembelajaran di kelas
menunjukkan juga bahwa anak-anak kesulitan menjelaskan atau menggambarkan
pengalaman atau keinginan mereka secara verbal, serta kesulitan mengucapkan
beberapa suku kata atau bunyi tertentu. Misalnya, mereka mengalami kesulitan
berkomunikasi dengan teman sebaya, sehingga cenderung lebih suka bermain sendiri.

Sependapat dengan penelitian relevan dilakukan oleh Primastuty menunjukan
bahwa media audiovisual mempunyai kemampuan besar dalam membantu
perkembangan bahasa dengan indikator memahami bahasa dan bahasa ekspresi
terutama kepada anak usia Tiga sampai Empat Tahun [10]. Sedangkan menurut Ernita
menunjukan bahwa media audiovisual intraktif mampu meningkatkan kemampuan
berbicara anak empat sampai lima tahun dengan indikator mengulang kalimat,
menjawab pertanyaan, mengungapkan perasaan, mengekpresikan pendapat kepada
orang lain memungkinkan anak untuk berinteraksi serta menyampaikan dan menerima
pesan dengan lebih baik [11]. Penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada
potensi media audiovisual untuk meningkatkan perkembangan bahasa pada anak-anak
prasekolah, sedangkan penelitiain ini fokus pada media audiovisual untuk anak usia 5-6
tahun yang mengalami keterlambatan berbicara karena media ini mengabungkan
elemen visual dan audio, yang memudahkan pemahaman konteks berbicara dan
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka.

Keterlambatan berbicara atau (Speech delay) menandakan adanya hambatan
dalam perkembangan bahasa, ada beberapa faktor penyebab gangguan dalam fase ini
meliputi kurangnya stimulasi yang baik sejak usia dini, penggunaan layar berlebihan,
dan kondisi medis tertentu [12]. Usia dini yang dikenal sebagai masa emas sebab dari
tahap ini, anak menghadapi tumbuh dan kembang yang sangat pesat dalam beberapa
aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.
Oleh karena itu, anak-anak sejak masa kanak-kanak membutuhkan stimulasi maksimal
untuk memastikan perkembangan yang optimal sesuai dengan tahap usianya [13].
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Keenam aspek perkembangan anak tersebut, keterampilan berbahasa pada masa kanak-
kanak merupakan aspek yang berharga pada proses tumbuh kembang mereka [14].
Keterampilan berbahasa pada masa kanak-kanak terbagi dua kemampuan utama, yaitu:
bahasa ekspresi, melibatkan keterampilan mengungkapkan pikiran melalui tulisan
maupun ucapan, dan bahasa reseptif, yang melibatkan pemahaman dan pengertian
terhadap perintah atau bahasa. Kemampuan ini mencakup kegiatan membaca foto, teks,
lambang, dan menyimak serta memahami informasi. Kedua jenis kemampuan ini sangat
bermanfaat bagi anak-anak sejak usia dini untuk pertumbuhan sosial dan emosional
anak-anak di tahun-tahun awal [15].

Penggunaan teknologi telah menjadi hal yang umum di semua bidang, termasuk
dalam sistem pembelajaran yang semakin berkembang. Oleh sebab itu, penting bagi
pendidik mengadopsi pendekatan inovatif agar metode belajar mengajar menjadi makin
memikat dan efisien [16]. Menurut Association of Education Communication Technology
(AECT) perangkat media adalah alat bisa didengar, dilihat, dan dibaca melalui metode
belajar mengajar, yang berdampak efesiensi untuk mengutarakan materi [17]. Media
(perangkat) berfungsi menyampaikan pesan, merangsang pemikiran, memberikan
dorongan belajar, meningkatkan perhatian, dan motivasi anak sehingga mendukung
proses pembelajaran [18]. Media pembelajaran memainkan peran penting dalam
menyampaikan pesan dan memengaruhi pikiran serta perhatian anak. Pemanfaatan
media pembelajaran mendukung guru dan siswa mengerti materi pelajaran dengan
lebih baik karena informasi yang disampaikan menjadi lebih jelas dan menarik. Anak-
anak, apalagi di jenjang Taman Kanak-Kanak, lebih tertarik pada gambar, musik, dan
warna yang beragam, sehingga pemanfaatan media yang menyenangkan dapat
menambah semangat kegiatan pembelajaran mereka.

Media yang digunakan dalam upaya mengatasi dampak anak speech delay,
meliputi (1) melalui media yang bervariasi (media audiovisual, media boneka jari, media
flash card)[19], (2) menggunakan metode bercerita, (3) memberikan stimulasi dan
motivasi kepada anak [20]. Selain itu, media untuk anak dengan speech delay harus
memenuhi beberapa indikator penting. Media tersebut harus disesuaikan dengan usia
anak, interaktif, serta menekankan pada pengulangan untuk memperkuat ingatan
verbal. Selain itu, media harus memiliki kejelasan visual dan auditori, serta sederhana
dan spesifik agar mudah dipahami oleh anak. Untuk menilai apakah media yang
digunakan memberikan dampak positif, ada beberapa indikator yang perlu
diperhatikan. Peningkatan kosakata dan kejelasan pengucapan merupakan tanda
keberhasilan media tersebut. Selain itu, frekuensi berbicara, serta respon sosial anak
juga menjadi indikator penting. Durasi perhatian anak saat menggunakan media juga
menunjukkan tingkat keterlibatan dan minat yang meningkat, yang berkontribusi pada
perkembangan bahasa anak secara keseluruhan. Salah satu media pembelajaran yang
menyenangkan dan unik yakni media audiovisual interaktif [21].

Media audiovisual menggabungkan elemen visual dan audio untuk memberikan
pengalaman yang menarik. Penggunaan media ini memberikan manfaat bagi anak-anak,
seperti meningkatkan minat mereka dalam belajar berbicara, serta mempermudah guru
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dalam menyampaikan materi karena anak-anak bisa melihat dan mendengar huruf dan
kata secara langsung melalui media tersebut [22]. Sedangkan, media audiovisual
interaktif yang menggunakan komputer untuk menggabungkan berbagai komponen
seperti tulisan, diagram, suara, film, dan animasi, serta menyediakan tautan maupun alat
untuk interaksi dan komunikasi, dapat menumbuhkan ketertarikan dan semangat
belajar anak [23]. Dengan berbagai media atau sarana dalam proses komunikasi atau
penyampaian pesan, pembelajaran jadi makin menarik dan efektif. Oleh sebab itu, media
audiovisual interaktif bisa digunakan secara efektif untuk mendukung anak usia dini
yang mengalami gangguan speech delay untuk mengembangkan kemampuan bicara
mereka [24].

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa tetarik dalam
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak media audiovisual terhadap anak
speech delay usia 4-5 tahun di KB dan TK Samarinda, karena peneliti menemukan bahwa
di TK belum pernah menggunakan media audiovisual interaktif untuk kemampuan
berbicara anak speech delay. Dengan menggunakan metode penelitian yang fokus pada
numerik (data) dengan menggunakan jenis pre- experimental untuk memperoleh
informasi dan hasil yang didapat.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
penelitian pre-eksperimen yang bisa dipahami semacam proses penelitian yang
digunakan untuk mengevaluasi dampak (efek) dari satu terpilih atas variabel lain dalam
situasi yang terkontrol [25]. Penelitian dilaksanakan di KB dan TK Samarinda dari Juli
2024 sampai dengan Agustus 2024. Variabel dalam penelitian, yaitu (1) Media
audiovisual interaktif (x) yang merupakan variabel bebas dan (2) Anak speech delay usia
5-6 tahun (y) yang merupakan variabel terikat.

01 e X || —_— ‘ 02 \

Gambar 1. Variabel Bebas dan Variabel Terikat.
Sumber : Lily, Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Powerpoint terhadap Kosa Kata
Dan Berbicara Pada Anak 4-5 Tahun

Keterangan:
01 : Variabel Bebas (Media audiovisual interaktif)

X : Treatment (perlakuan)
02 : Variabel Terikat (speech delay usia 5-6 tahun)
Pada penelitian ini, penulis menerapakan metode eksperimen dengan desain Pre-

experimental, yaitu design one group pretest posttest (desain satu kelompok pretest-
posttest) untuk membandingkan kondisi sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan
pada satu kelompok subjek [26]. Populasi peneliti adalah seluruh peserta didik KB dan

TK Samarinda dengan sampel penelitian yang diambil berjumlah 5 orang anak berusia
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lima hingga enam tahun yang didiagnosis speech delay oleh dokter. Menggunakan teknik
purposive sampling yang memilih sampel berdasarkan kriteria seperti kemampuan
berbicara anak speech delay usia 5-6 tahun. Dengan memakai metode pengumpulan data
berupa angket yang mengumpulkan informasi atau data yang berhubungan dengan topik
penelitian yang didukung dengan wawancara, observasi dan dokumentasi [27].

f Dimana posisi burung hantu?

KUIS R
INTERAKTIF  #3¥e .

N o0

Gambar 2. Gambar Media
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audiovisual interaktif
dengan media yang berisi konten pada gambar di atas yang telah divalidasi oleh dosen
para ahli media dengan media dibuat oleh peneliti sendiri dengan mengikuti kriteria
indikator KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) oleh Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia pada tahun 2016 dengan anak usia antara lima hingga enam tahun.
Table 3. Instrumen Penelitian Kemampuan Berbicara Anak Speech Delay Usia 5-6 Tahun

Variabel Sub Indikator No Butir Butir-Butir
Kemampuan Kemampuan 1,2,.3, 4, 1. Menjawab pertanyaan tentang hewan
Berbahasa Berbicara 5.6.7 2. Menjawab pertanyaan tentang kondisi

tubuh (kedinginan, lapar dan lelah)

3. Menjawab pertanyaan tentang benda-
benda (alat dapur. ruang tamu, dan
kamar)

4. Menjawab pertanyaan tentang
kendaraan (motor. mobil, sepeda)

5. Menjawab pertanyaan tentang bagian-
bagian rumah

6. Menjawab pertanyaan tentang kenapa
kita menyikat gigi dan tentang kenapa
kita makan

7. Menjawab pertanyaan tentang kenapa
kita makan

8.9, 10 8. Menyebutkan bentuk-bentuk geometri
9. Menyebutkan posisi (di atas, di bawah.
di depan dan di belakang)
10. Menyebutkan tentang tanda rambu lalu
lintas

11 11. Bertanya mengenai isi media
pembelajaran (kenapa ada gerakan di
sini, Bu?, kenapa slide ini berubah?,
harus pencet yang mana, Bu?)

12 12. Berpendapat mengenai pembelajaran
berlangsung (suka gambar ini,
gambarnya keren dia bergerak dan ada
suaranya)

Penelitian mengenai efektivitas intervensi media audiovisual interaktif pada anak
dengan keterlambatan bicara sebelum dan sesudah intervensi menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial (1) uji normalitas dan homogenitas guna memastikan statistik
normal dan homogenitas (2) menguji hipotesis penelitian tentang bagaimana setiap
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variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan menggunakan uji-t.
Perhitungan statistik mengaplikasikan memakai SPSS for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Pretest dikumpulkan sebelum pemberian perlakuan media kepada 5 anak
Speech Delay berusia 5-6 di KB dan TK Samarinda. Hasil pre-test di bawah dengan
rentangnya dari 20 sampai 25, rata-rata 22,60, dan standar deviasi (simpang baku)
2,074. Didukung oleh penelitian terdahulu sebelum diberikan perlakuan mendapatkan

43,75% dan mengalami meningkat sebanyak 68,75% [28].
Tabel 4. Analisis Deskrisptif Hasil Pretest

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 5 20 25 22.60 2.074

Valid N (listwise) 5

Data informasi posttest di bawah dikumpulkan setelah data pretest terhadap anak
speech delay berusia lima hingga enam tahun di KB dan TK Samarinda. Anak-anak
diberikan perlakuan memakai media audiovisual interaktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil posttest menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pretest, yang mengindikasikan adanya dampak positif dari penggunaan media
audiovisual interaktif terhadap terhadap anak speech delay berusia lima hingga enam

tahun di KB dan TK Samarinda.
Tabel 5. Analisis Deskrisptif Hasil Posttest

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Postest 5 26 34 30.40 2.881

Valid N (listwise) 5

Hasil yang diperoleh melalui penelitian setelah diberikan perlakukan berupa
media audiovisual interaktif menunjukan bervariasi antara 26 hingga 34, dengan rata-
rata 30,40 dan standar deviasi (simpang baku) 2,881, seperti yang ditunjukan pada
tabel. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa adanya perbedaan dalam
memanfaatkan media audiovisual interkatif dalam kemampuan verbal anak [29].

Uji normalitas dirancang buat memastikan apakah distribusi statistik yang sudah
dikumpulkan, baik dari hasil pretest maupun posttest, sudah normal atau belum. Uji
normalitas dilihat dari hasil uji Liliefors yang diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov
sebagaimana yang ditetapkan pada tabel di bawah ini. Temuan bermula uji Liliefors
didasarkan dalam tabel Liliefors. Jika tingkat signifikansi lewat dari 0,05 dan statistik uji
Liliefors (Lo) lebih kurang dari Ltabel, maka data mampu dikatakan berdistribusi
normal.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolm gorov-Smii nove St apiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .180 5 200" 952 5 754
Postest .198 5 .200" 931 5 .601

*, Thisis a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas menunjukan ada 5 siswa dengan nilai prestest statistik
uji lilliefors yang diperoleh 0,180 < 0,200 dan nilai posttest statistik uji lilliefors 0.198 <
0,200 dengan angka signitifikansi pretest 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi postest
0,200 > 0,05. Hasil membuktikan maka data terdistribusi secara normal, karena total
statistik uji lilliefors di bawah 0,200 dan nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Uji homogenitas dilakukan demi memastikan apakah kelas yang terlibat pada
penelitian mempunyai pengetahuan semula yang sama atau tidak. Ini merupakan faktor
penting yang membantu peneliti memahami apabila perolehan penelitian tidak searah

yang diharapkan.
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
Tests of Ho! ogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean .065 1 8 .806
Based on Median .033 1 8 .860
Based on Median and with .033 1 6.056 .861

adjusted df
Based on trimmed mean .060 1 8 812

Berdasarkan data dari pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa di KB
dan TK Islamic Center di Samarinda, analisis statistik dilakukan dengan menggunakan
SPSS 26. Hasilnya, yang ditampilkan di tabel atas, memperlihatkan angka signifikan
sebesar 0,806. Pengujian menggunakan uji Levene dengan ambang batas signifikansi
0,05. Karena 0,806 > 0,05 adalah nilai yang signifikan secara statistik, artinya sampel
penelitian ini memang mewakili populasi secara keseluruhan.

Penggunaan media audiovisual interaktif sebelum dan sesudahnya dikaitkan
dengan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara anak yang
menghadapi keterlambatan bicara yang bersekolah di TK Islamic Center yang berusia
antara lima dan enam tahun. Skor pretest berkisar antara 20 hingga 25, dengan rata-rata
22,60 dan standar deviasi 2,074; skor posttest berkisar antara 26 hingga 36, dengan
rata-rata 30.40 dan standar deviasi 2,881. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi linguistik anak meningkat sebesar 8,80 poin. Media audiovisual interaktif
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memiliki efek yang lebih kuat pada anak-anak dengan keterlambatan bicara yang

berusia lima atau enam tahun, seperti yang diilustrasikan di bagian bawah:
Gambar 8. Diagram Batang Nilai Indikator Pretest dan Postest

Diagram Pretest Dampak Media Audiovisual Interaktif Diagram Posttest Dampak Media Audiovisual Interaktif
terhadap Anak Speech delay Usia 5-6 Tahun di KB dan terhadap Anak Speech delay Usia 5-6 Tahun di KB dan
TK Islamic Center Samarinda TK Islamic Center Samarinda
4
4
3
3
2
2
0 0
Butir 1Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5Butir 6Butir 7 Butir 8Butir 9 Butir Butir Butir Butir 1 Butir 2Butir 3Butir 4Butir 5Butir 6 Butir 7Butir 8Butir 9 Butir Butir Butir

10 11 12 10 11 12

WFatan ®Diago ®Ihsan ®Sultan ®Kio W Fatan ®Diago ®lhsan ©Sultan ®Kio

Tujuan dari paired sample T-test (T-test) adalah demi menimbang-nimbang
perbedaan antara dua rata-rata sampel berpasangan, melalui anggapan bahwa data
mengikuti distribusi normal. Dengan menggunakan orang yang sama dalam sampel
berpasangan, variabel diperiksa dalam dua pengaturan yang berbeda. perbandingan
yang relevan antara variabel awal dan akhir ditunjukkan oleh nilai Sig. kurang dari 0,05.
Keadaan ini menyatakan bahwa variable memiliki efek substansial pada setiap variabel.
Ini adalah standar yang digunakan untuk mengambil keputusan. Ketika tidak terdapat
perubahan yang relevan secara statistik melalui variabel awal ke variabel hasil (Sig. >
0,05), itu berarti bahwa perlakuan yang diberikan tidak memiliki efek yang signifikan.

Tabel 9. Hasil Hipotesis
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error Sig. (2-
Mean Std. Deviation =~ Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest- -7.8000 1.3038 .5831 -9.4189 -6.1811 -13.377 4 .000

1 Postest

Berdasarkan tabel di atas, Paired Sample T-Test digunakan guna menentukan
perolehan dari pengujian hipotesis selama penelitian ini lewat tingkat signifikansi 0,05.
Untuk tujuan menghitung perbedaan rata-rata dalam keterampilan berbicara anak
berusia lima hingga enam tahun di KB dan TK Islamic Centre Samarinda antara sebelum
dan sesudah tes, temuan Paired Sample T-Test menunjukkan pentingnya asumsi
kesamaan varians. Temuan dari uji tersebut menunjukkan nilai signifikansi dua sisi
sebesar 0,000. Kriteria keputusan menyatakan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) kurang
dari 0,05 menampakan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan
posttest kemampuan berbicara menggunakan media audiovisual interaktif pada anak
dengan keterlambatan bicara yang berusia lima hingga enam tahun dan bersekolah di
KB dan TK Samarinda. Dalam hal ini, kita dapat menolak Ho dan menerima Ha dengan
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nilai t-value sebesar -13.377 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari
0,05, seperti yang ditunjukkan pada hitungan analisis. Nilai t-tabel adalah 2,179.

Ho : Tidak terdapat dampak media audiovisual interaktif terhadap anak Speech

delay Usia 5-6 Tahun Di KB dan TK Samarinda

Ha.: Terdapat dampak media audiovisual interaktif terhadap anak Speech delay

Usia 5-6 Tahun Di KB dan TK Samarinda.

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas menunjukan terjadi perubahan
keterampilan berbicara anak speech delay berusia lima hingga enam tahun di KB dan TK
[slamic Center sebelum dan sesudah menggunakan media audiovisual interaktif. Nilai
rata-rata pretest adalah 22,60 sebelum perlakuan, sedangkan nilai rata-rata posttest
adalah 30,40 sesudah perlakuan. Nilai ini menunjukan anak memiliki peningkatan
signifikasi sebanyak 7,80. Hal ini disebabkan oleh media audiovisual interaktif yang
dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak lewat perkataan sederhana dan
bahasa yang tepat dan sesuai. Pembelajaran multimedia juga bisa dikembangkan untuk
melibatkan lebih banyak anak dalam proses belajar. Pendekatan ini akan meningkatkan
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran [30]. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ketika anak-anak mendapat perlakuan, anak-anak lebih aktif dan
bersemangat dalam menjawab dan menebak pertanyaan yang disajikan melalui media
audiovisual interaktif. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam keberanian untuk
berbicara, serta memperlihatkan kemajuan dalam kemampuan berkomunikasi secara
verbal. Media ini membantu mereka dalam berbicara dan meningkatkan interaksi
sewaktu proses pembelajaran.

Hal ini selaras sama apa yang dikatakan oleh Arsyad tentang bagaimana
menggunakan media audiovisual interaktif membuat anak-anak lebih terlibat dalam
pembelajaran, membuat mereka tetap termotivasi, memudahkan dalam memberikan
materi pembelajaran, dan membuat mereka lebih terlibat dalam pembelajaran secara
keseluruhan. Selain mendengarkan pengajar bercerita, anak-anak ikut serta dalam
berbagai kegiatan, melihat, dan meniru apa yang dilakukan pengajar. Meningkatkan
kemampuan sensorik anak, memberikan pengalaman, mengurangi inefisiensi ruang dan
waktu, mendorong sikap belajar, dan meningkatkan motivasi belajar adalah manfaat
dari media audiovisual interaktif. Banyak aspek yang berbeda, termasuk warna, animasi,
dan gerakan, dapat disajikan dan disampaikan melalui media [31]. Sejalan dengan
gagasan Fatah, media audiovisual interaktif adalah alat yang sangat baik untuk
membantu anak-anak mengasah kemampuan berbicara di depan umum karena
mendorong pembelajaran yang lebih efisien dan efektif sekaligus memberi mereka
pengalaman baru di dalam kelas. Karena mereka menginspirasi anak-anak untuk
berpikir kreatif dan berbagi apa yang mereka alami dengan orang lain, kegiatan baru
yang menarik ini dapat membantu anak-anak menjadi komunikator yang lebih baik [32].
Didukung oleh peneliti terdahulu yang telah menunjukkan bagaimana media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak-anak melalui
penggunaan frasa sederhana yang sesuai dengan usia mereka yang diselingi dengan
tepat. Memasukkan media pembelajaran interaktif ke dalam pelajaran memiliki banyak
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manfaat, termasuk menarik perhatian siswa, membantu mereka menyimpan lebih

banyak informasi, dan meningkatkan motivasi dan efisiensi. Selain itu, media ini juga
mendukung pembelajaran aktif dan ramah yang berfokus pada anak [33]. Sangat penting
bagi guru untuk dapat membuat media pembelajaran audiovisual sendiri, mengingat
banyaknya konten gratis dan terbuka yang tersedia di berbagai situs web. Guru dapat
menggabungkan, memodifikasi, atau mengadaptasi konten tersebut sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Mereka bisa mengkombinasikan berbagai format seperti foto,
video, audio, lagu, dan tulisan dalam bentuk presentasi yang menyerupai PowerPoint.
Bahkan, pendidik bisa menciptakan media belajar audiovisual yang berupa interaktif
untuk meluaskan berbagai aktivitas belajar siswa. Dengan memanfaatkan media
audiovisual, siswa akan lebih mudah menangkap materi karena media ini memungkinkan
mereka untuk melihat dan mendengar informasi secara langsung, memberikan
pengalaman yang lebih lengkap dan jelas [34]. Peran guru dalam mengembangkan
kemampuan berbicara anak sangatlah penting. Guru perlu berfungsi sebagai motivator
dan fasilitator, membantu anak dalam meningkatkan keterampilan berbicara melalui
kegiatan pembelajaran yang mereka berikan. Seperti yang dinyatakan oleh Dhieni anak
dapat belajar berbicara dengan dukungan dari orang dewasa atau pendidik melalui
interaksi percakapan [35].

KESIMPULAN

Berlandaskan perolehan penelitian dan ulasan yang diuraikan bisa disimpulkan
maka ditemukan dampak penggunan media audiovisual pada kemampuan berbicara
anak speech delay pada anak berusia lima sampai enam tahun dan perubahan
keterampilan berbicara anak speech delay berusia berusia lima sampai enam tahun di KB
dan TK Islamic Center sebelum dan sesudah memakai media audiovisual interaktif.
Menunjukan bahwa pemanfaatan media audiovisual interaktif mempunyai
perkembangan dan berdampak signifikan terhadap keterampilan berbicara anak berusia
lima sampai enam tahun di KB dan TK Samarinda. Hasil perbandingan antara
keterampilan anak-anak sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara mereka meningkat sebesar 7,80 persen. Nilai rata-rata sebelum
tes adalah 22,60 dan setelah tes adalah 30,40. Penelitian terdahulu yang lebih fokus pada
penggunaan media audio, sedangkan penelitian ini menawarkan pembaharuan dengan
mengaplikasikan media audiovisual interaktif yang berfokus pada anak speech delay dan
menekankan pentingnya interaksi serta keterlibatan anak, sehingga dapat mengevaluasi
efektivitas media ini dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Namun, terdapat
kekurangan dalam penelitian yaitu jumlah diteliti yang hanya lima orang. Oleh karena itu,
untuk mengatasi kekurangan ini, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas
jumlah diteliti dan mempertimbangkan dengan lembaga lain.
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